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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Bimbingan dan konseling merupakan suatu proses bantuan atau pertolongan yang diberi- 
kan oleh pembimbing kepada individu melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik 
antara keduanya, agar konseli memiliki kemampuan memecahkan masalahnya sendiri. Memecah- 
kan masalahnya sendiri inilah yang cenderung kebanyakan orang beranggapan hanya mampu 
dilakukan oleh anak-anak yang sudah berusia lanjut (bukan siswa sekolah dasar). Hal ini yang 
mendorong penulis untuk melakukan kajian  (sederhana) teoritis-empiris bimbingan dan konsel- 
ing di sekolah dasar. Tujuan kajian ini berupa: 1) Mengetahui ada atau tidaknya program bimb- 
ingan dan konseling serta metode atau model dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di SD, 
2) mengetahui mampu atau tidaknya siswa SD dalam memecahkan masalahnya sendiri dengan 
didampingi oleh konselor. Kajian ini dilaksanakan dalam waktu 1 bulan. Tahap yang dilakukan 
berupa: (1) kajian teoritis tentang bimbingan dan konseling  (khususnya sekolah dasar); (2) ob- 
servasi dan wawancara terhadap siswa dan seluruh stakeholder yang ada di sekolah dasar. Subjek 
kajian ini adalah siswa SD Negeri 2 Jogopaten Kebumen (yang merupakan salah sekolah mitra 
PGSD Kebumen FKIP UNS). 
 
 




Bimbingan merupakan suatu proses 
pemberian  bantuan  kepada  individu  yang 
dilakukan secara berkesinambungan, supaya 
indivudu tersebut dapat memahami dirinya, 
sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya 
dan dapat bertindak secara wajar, sesuai den- 
gan tuntutan dan keadaan lingkungan seko- 
lah,  keluarga,  masyarakat  dan  kehidupan 
pada umumnya (Yusuf & Nurihsan, 2005: 6). 
Menurut Kartadinata (2002: 9), dalam pasal 25 
PP No. 28 tahun 1989 dikatakan bahwa: 
1.   bimbingan merupakan bantuan yang 
diberikan kepada siswa dalam rangka up- 
aya menemukan pribadi, mengenal ling- 
kungan dan merencanakan masa depan; 
2.   bimbingan diberikan oleh guru pembimb- 
ing. 
Bimbingan dan Konseling adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling (face to face) oleh seorang 
konselor kepada individu yang sedang men- 
galami suatu masalah yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi konseli 
serta dapat memanfaatkan berbagai potensi 
yang dimiliki dan sarana yang ada, sehingga 
individu atau kelompok individu itu dapat 
memahami dirinya sendiri untuk mencapai 
perkembangan yang optimal, mandiri serta 
dapat merencanakan masa depan yang lebih 
baik untuk mencapai kesejahteraan hidup 
(Hariyanto, 2009). 
Berdasarkan   urain   mengenai   penger- 
tian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan dan konseling adalah suatu pros- 
es bantuan atau pertolongan yang diberikan 
oleh pembimbing kepada individu melalui 
pertemuan tatap muka atau hubungan timbal 
balik antara keduanya, agar konseli memiliki 
kemampuan memecahkan masalahnya send- 
iri. 
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Bimbingan dan konseling di sekolah dasar 
menjadi hal yang perlu dikaji karena siswa 
sekolah dasar sebagai bagian dari warga seko- 
lah membutuhkan bantuan, mengingat siswa 
SD masih berada dalam tahap perkembangan. 
Tahap perkembangan inilah yang membuat 
siswa sekolah dasar biasanya menemui kesu- 
litan dan hambatan akibat kurangnya pema- 
haman terhadap diri sendiri maupun lingkun- 
gannya.  Bimbingan dan konseling di sekolah 
dasar menjadi penting karena secara tidak 
langsung bimbingan dan konseling di sekolah 
dasar dilakukan untuk memberikan bantuan 
kepada siswa secara berkesinambungan. 
Depdiknas (2008: 192) menyebutkan 
pentinya layanan bimbingan dan konseling 
menyangkut upaya memfasilitasi peserta 
didik agar mampu mengembangkan potensi 
dirinya atau mencapai tugas-tugas perkem- 
bangannya (menyangkut aspek fisik, emosi, 
intelektual, social, dan moral-spiritual). Pelak- 
sanaa bimbingan dan konseling merupakan 
hal yang sangat penting, maka program har- 
us dilakukan seutuhnya sesuai dengan SKB 
Mendikbud Nomor 0433/P/ 1993 (Simamora 
& Suwarjo, 2013: 194). 
Kehadiran layanan bimbingan dan kon- 
seling di sekolah dasar menjadi diperlukan 
karena  siswa  sekolah  dasar  dalam  tahap 
perkembangan  tersebut  rentan  mengalami 
masalah  yang  dapat  mempengaruhi  aktivi- 
tasnya.  Layanan  bimbingan  dan  konseling 
khususnya  di  sekolah  dasar,  dalam  pelak- 





Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian dilakukan di Sekolah 
Dasar  Negeri 2 Jogopaten yang beralamat di 
Desa Jogopaten,  Kecamatan Buluspesantren, 
Kabupaten Kebumen Kebumen. Pengumpu- 
lan data dilakukan dengan metode wawan- 
cara, serta menggunakan prosedur agar data 
yang diperoleh dapat akurat dan terkumpul 
secara lengkap. Untuk memperoleh data 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
Sekolah Dasar Negeri 2 Jogopaten yaitu den- 
gan mewawancarai seluruh stakeholders yang 
ada di Sekolah Dasar tersebut. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1.   Ada atau tidaknya Program Bimbingan 
dan Konseling 
 
Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah Dasar Negeri 2 Jogopaten sudah ada 
meskipun belum terealisasi secara khusus 
artinya SDN 2 Jogopaten belum memiliki 
petugas bimbingan professional yang menan- 
gani bimbingan dan konseling secara khusus, 
belum memiliki program-program serta per- 
encanaan secara khusus bimbingan dan kon- 
seling, ataupun ruangan khusus bimbingan 
dan konseling. Namun di SDN 2 Jogopaten 
yang menjadi penanggungjawab bimbingan 
dan konseling masing-masing kelas adalah 
masing-masing wali kelas, jadi wali kelas ber- 
fungsi sekaligus menjadi petugas bimbingan 
non professional yang bertanggungjawab atas 
pengadaan bimbingan dan konseling terhadap 
individu/siswa di kelasnya masing-masing. 
Penanggungjawab utama program bimb- 
ingan konseling tersebut adalah kepala seko- 
lah, artinya kepala sekolah juga merupakan 
petugas bimbingan non professional sebagai 
tahap yang kedua setelah berbagai tindakan 
dilakukan oleh masing-masing wali kelas, 
apabila wali kelas kurang dapat menangani 
berbagai hal yang menyangkut bimbingan 
dan konseling pada siswa maka akan ditan- 
gani dan ditindaklanjuti secara bersama-sama 
dengan kepala sekolah. Selain itu apabila ter- 
dapat kasus yang belum mampu ditangani 
oleh  wali  kelas  dan  kepala  sekolah,  maka 
akan meminta bantuan kepada stakeholders 
yang mempunyai peran di dalamnya. 
Berdasarkan penuturan kepala sekolah 
SDN 2 Jogopaten yaitu Moh. Darmuji, S.Pd. 
SD. sampai saat ini wali kelas yang notabene- 
nya juga merupakan petugas bimbingan dan 
konseling masih dapat menyelesaikan kasus- 
kasus secara mandiri karena wali kelas SDN 
2  Jogopaten  sebagian  besar  memiliki  Sum- 
ber Daya Manusia yang baik dan memiliki 
jiwa yang berkomitmen untuk benar-benar 
memantau  dan  memperhatikan  anak  den- 
gan sepenuh hati. Hal ini juga dikarenakan 
antara pihak sekolah dengan seluruh stake- 
holders yang ada di lingkungan SD Negeri 2 
Jogopaten berkomitmen untuk bersama-sama 
menjaga hubungan baik khususnya dengan 
seluruh siswa di SD Negeri 2 Jogopaten. Se- 
hingga dalam satu tahun ajaran tidak lebih 
dari 3 permasalahan yang besar dan sampai 
kepada kepala sekolah. Jika secara umum 
nasihat-nasihat serta bimbingan karakter su- 
dah dijalankan di SDN 2 Jogopaten yaitu di- 
antaranya ketika amanat upacara, dan ketika 
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pada awal sebelum memulai atau mengakhiri 
pelajaran di kelas. Kegiatan tersebut sebagai 
bentuk pencegahan terhadap timbulnya be- 
berapa permasalahan yang berasal dari dalam 
diri siswa itu sendiri. 
 
2.   Model Pelaksanaan 
 
Pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
SDN 2 Jogopaten dilaksanakan melalui wali 
kelasnya masing-masing sebagai konselor. 
Wali kelas telah dibekali buku administrasi 
yang di dalamnya terdapat lembar bimbingan 
dan konseling siswa, setiap terdapat kasus 
wali kelas mencatatnya dalam lembar terse- 
but. Terdapat beberapa kategori atau bidang 
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan 
di SDN 2 Jogopaten, yaitu bimbingan dan 
konseling bagi individu, kelompok, belajar, 
sosial, dan karir. Setiap kategori atau bidang 
pelayanan bimbingan dan konseling tersebut 
akan memperoleh tindak lanjut yang berbeda 
oleh wali kelas. 
 
3.   Bidang-Bidang Pelayanan Bimbingan 
dan Konseling 
 
Bidang-bidang  pelayanan  bimbingan 
dan konseling di SDN 2 Jogopaten yaitu di- 
antaranya: 
1) Individu 
Bimbingan   konseling   secara   individu 
atau  pribadi  dapat  mewujudkan  pengem- 
bangan pribadi individu. Terdapat beberapa 
aspek persoalan individu yang memerlukan 
bimbingan yaitu ketidakmampuan individu 
yang akan mengikuti perlombaan. d) Siswa 
yang akan mengikuti pertandinga. e) Siswa 
yang mendapatkan prestasi di luar sekolah 
 
2) Kelompok 
Selain problem yang menyangkut dirinya 
sendiri, siswa di SDN 2 Jogopaten juga terka- 
dang dihadapkan pada problem yang terkait 
dengan dirinya dan  orang lain secara bersa- 
maan atau direncanakan bersama. 
Kasus  kelompok  yang  kerap  terjadi  di 
SDN 2 Jogopaten antaralain: 
Kasus Negatif 
a. Membuat kegaduhan bersama di 
kelas 
b. Hasil ulangan beberapa anak san- 
gat rendah 
c. Bermain dengan teman saat pela- 
jaran 
d. Suka mengolok-olok teman secara 
bersama-sama 
Kasus Positif 
a. Kelompok belajar bersama 
b. Kelompok yang akan maju dalam 
pertandingan atau perlombaan 




Masalah  siswa  SDN  2  Jogopaten  ada 
yang disebabkan oleh faktor eksternal siswa 
atau dari dalam diri siswa itu sendiri (inter- 
nal), beberapa aspek masalah yang memerlu- 
kan layanan bimbingan belajar yaitu: 
Kasus Negatif 
memahami dirinya sendiri, ketidakmam- 
puan individu membuat keputusan sendiri, 
dan ketidakmampuan individu memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan keadaan 
batinnya. 
Terdapat  kasus  individu  yang  pernah 
terjadi di SDN 2 Jogopaten yaitu: 
Kasus Negatif: a) Ketidakmampuan me- 
mahami pembelajaran. b) Kesulitan menerima 
materi baru. c) Ketidakmampuan beradaptasi 
dengan teman-teman. d) Pasif dalam pembe- 
lajaran. e) Kurangnya mendapat motivasi dan 
perhatian dari keluarga. f) Berasal dari latar 
belakang keluarga yang kurang harmonis. g) 
Tidak mengerjakan PR. h) Mencontek teman 
saat ulangan. i) Jail terhadap teman di kelas. 
k) Menurunya nilai belajar siswa 
 
Kasus  Positif:  a)  Siswa  berprestasi.  b) 




















Kemampuan belajar yang rendah 
Motivasi belajar rendah 
Minat belajar yang rendah 
 
Tidak berbakat dalam mata pela- 
jaran tertentu 
Kesulitan   berkonsentrasi   dalam 
belajar 
Sikap belajar yang tidak terarah 
Perilaku mal adaptif dalam bela- 
jar 
Pretasi belajar rendah 
Penyaluran kelompok belajar dan 
kegiatan belajar yang kurang me- 
nyenangkan 
Tidak mampu belajar mandiri 
Putus asa dalam belajar 
Tidak aktif dalam kelas 
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1) Prestasi baik 
2) Mengikuti perlombaan olimpiade 
atau cerdas cermat 
 
d) Sosial 
Di SDN 2 Jogopaten, tujuan utama di- 
adakannya pelayanan bimbingan sosial ada- 
lah  agar  individu  yang  dibimbing  mampu 
melaksanakan  interaksi  sosial  dengan  baik, 
sehingga siswa dapat menyesuaikan diri den- 
gan baik dan wajar di lingkungannya. 
Kasus sosial yang pernah terjadi di SDN 
2 Jogopaten antaralain: 
Kasus Positif 
1)   Jail terhadap temannya 
2) Suka mengganggu konsentrasi te- 
mannya yang sedang belajar atau 
mengerjakan ulangan 
3) Tidak mampu beradaptasi 
4) Anak pendiam/pemalu 
5) Anak tidak memiliki teman 
6) Anak sulit berkomunikasi 
7) Anak  yang  merasa  kurang  per- 
caya diri 
Kasus Positif 
1)   Anak yang aktif 




Karier tentu berhubungan dengan la- 
tar belakang pendidikan, di SDN 2 Jogopaten 
bimbingan karier selalu dihubungkan dengan 
bentuk  pengembangan  bakat  siswa,  siswa 
yang berbakat baik akademis maupun non ak- 
ademis akan diusahakan pengembangannya 
dan penyalurannya salah satunya yaitu den- 
gan mengikutkan perlombaan atau pertand- 
ingan tertentu sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuan siswa. Contohnya yaitu: 
Kasus Negatif 
1)   Siswa tidak memperlihatkan bakat- 
nya 
2)   Siswa yang prestasinya menurun 




1)   Siswa yang sering mengikuti per- 
lombaan 
2)   Siswa yang memperoleh kejuaraan 
 
Kasus-kasus tersebut ditindaklanjuti 
dengan teknik-teknik yang berbeda oleh 
masing-masing wali kelas, dan diantaranya 
terdapat beberapa kasus yang ditindaklanjuti 
bersama dengan kepala sekolah antaralain 
kasus yang cukup tinggi taraf penyelesaian- 
nya seperti siswa yang putus asa saat gagal 
memenangkan perlombaan, kasus siswa yang 
akan mengkuti perlombaan hingga kasus 
anak yang memiliki prestasi sangat bagus. 
 
d. Model   Pelaksanaan   Penyelesaian 
Masalah 
Adanya permasalah pasti adanya pen- 
anganan dalam menyelesaikan masalah. Pen- 
angan  setiap  masalah  pasti  berbeda-beda, 
tergantung pada bidang pengembangan- 
nya. Menurut Tohirin (2007: 123) bidang-bi- 
dang pelayanan bimbingan dan konseling di 
sekolah dan madrasah antara lain: a) bidang 
pengembangan pribadi;  b)  bidang  pengem- 
bangan kelompok; c) bidang pengembangan 
belajar; d) bidang pengembangan social; dan 
e) bidang pengembangan karir 
1)   Bidang pengembangan pribadi 
Bentuk  penyelesaian  masalah  yang 
menyangkut  individu  di  SDN  2  Jogopaten 
yaitu: 
a)   Mengidentifikasi siswa dengan 
pengumpulan  data  atau  wawan- 
cara dari hati ke hati 
b)   Memberikan layanan informasi 
dan nasihat-nasihat 
c)   Orientasi  yaitu  dengan  memberi- 
kan  saran-saran  serta  penyelesa- 
ian masalah yang dilakukan secara 
bersama. 
 
2)   Bidang pengembangan kelompok 
Bentuk  penyelesaian  maslah  yang  me- 
nyangkut  kelompok  di  SDN  2  Jogopaten 
yaitu: 
a)  Mengidentifikasi para siswa dengan 
mewawancarai mereka atau dengan 
tes tertentu 
b) Melaksanakan eksplorasi untuk men- 
gungkap kebenaran 
c)  Memberikan pengarahan 
d) Orientasi dengan pemecahan masalah 
secara bersama-sama 
 
3) Bidang pengembangan belajar 
saat mengikuti perlombaan 
3)   Siswa yang memiliki prestasi baik 
Bentuk penyelesaian masalah yang me- 
nyangkut belajar siswa di SDN 2 Jogopaten 
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Memberikan orientasi mengenai 
tujuan  institusional  dan  mengenai 
pentingnya belajar untuk masa de- 
pan 
Menciptakan cara-cara belajar yang 
tepat  disesuaikan  dengan  perkem- 
bangan anak dan tidak monoton se- 
hingga anak tidak bosan. 
Memberikan  pengarahan  mengenai 
cara-cara belajar yang tepat baik di 
sekolah maupun di rumah atau bela- 
jar kelompok bersama 
Memberikan bantuan dalam menga- 
tasi kesulitan-kesulitan dalam bela- 
jar. 
Memberikan bantuan dalam meny- 
usun kelompok belajar agar berlang- 
sung efektif. 
nya program bimbingan dan konseling di 
sekolah dasar. Pemerintah pula sudah beren- 
cana untuk mengadakan pegawai khusus un- 
tuk penanganan Bimbingan dan konseling di 
sekolah dasar. Penyuluhan yang diadakan pe- 
merintah mengenai bimbingan dan konseling 
ditujukan kepada kepala sekolah dan guru 
kelas, karena dalam pelaksanaan bimbingan 
dan konseling saat ini masih ditangani oleh 
masing-masing guru kelas. 
Hasil wawancara dengan guru kelas di 
SD Negeri 2 Jogopaten dari beberapa guru 
dan kepala sekolah yang berada disitu belum 
mendapatkan penyuluhan secara langsung 
oleh pemerintah. Baik itu penyuluhan berupa 
pelatihan, seminar atau yang lainnya yang 
berhubungan dengan BK, hanya saja kepala 
sekolah sudah pernah mendapatkan infor- 
masi mengenai bimbingan dan konseling oleh 
dinas pendidikan kabupaten Banyumas. 
 
4) Bidang pengembangan sosial 
 
a)  Memberikan informasi kepada siswa 
mengenai pentingnya berinteraksi 
dengan teman-teman 
b) Mengajak siswa untuk bergaul den- 
gan teman-teman 
c) Memberikan  nasihat,  pengarahan, 
serta sanksi apabila siswa melakukan 
pergaulan yang tidak benar 
 
5) Bidang pengembangan karier 
 
1) Melakukan  pengumpulan  data  un- 
tuk mengetahui minat, bakat dan ke- 
mampuan siswa secara khusus 
2) Memberikan    layanan    penyaluran 
bakat, minat, dan kemampuan salah 
satunya dengan mengikutkan  siswa 
dalam perlombaan sesuai dengan bi- 
dang yang dikuasianya 
3) Memberikan       informasi-informasi 
disesuaikan dengan bidang atau 
bakat yang diinginkan siswa 
4) Memberikan   arahan   untuk   men- 
gungkapkan   secara   positif   bakat 
yang dimiliki siswa. 
 
e. Guru   Yang   Pernah   Mengikuti 
Pengembangan Bimbingan dan Kon- 
seling. 
Pemerintah telah mengadakan beberapa 
penyuluhan mengenai adanya dan penting- 
f.  Persepsi Guru Tentang Bimbingan 
dan Konseling 
Menurut guru kelas yang diwawancarai 
oleh observer yaitu Ruri Eko Harmawati,S.Pd 
selaku wali kelas kelas V. Bimbingan konsel- 
ing adalah penanganan setiap kasus-kasus 
pada anak ataupun kelas baik kasus yang me- 
nyangkut individu, kelompok, belajar, sosial 
dan karier. Menurutnya bimbingan dan kon- 
seling sangat penting untuk dilaksanakan dan 
dijalankan dengan teknik-teknik dan metode 
yang tepat. 
g. Administrasi Bimbingan dan Konsel- 
ing 
SDN 2 Jogopaten secara administrasi te- 
lah ada di masing-masing guru kelas berupa 
lembar masalah-masalah siswa dan guru kelas 
melakukan pencatan jika terdapat siswa yang 
bermasalah, hanya saja tidak semua masalah 
dicatat karena terkadang tidak sempat menu- 
lis tetapi langsung melakukan pencatatan. 
h. Kemampuan  siswa  dalam  menan- 
gani masalah 
Masalah yang dihadapi siswa khususnya 
siswa sekolah dasar beraneka ragam. Kemam- 
puan dalam menyelesaikannya juga beraneka 
ragam, hal ini sesuai dengan kematangan emo- 
sional dan kemandirian masing-masing siswa. 
Namun, di SD Negeri 2 Jogopaten semua 
siswa yang memiliki masalah berkedudukan 
sama. Artinya, semua siswa didampingi oleh 
konselor dalam menganalisis masalah selan- 
jutnya konselor memberikan arahan kepada 
siswa  agar  mampu  mengenali  masalahnya. 
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Langkah berikutnya, dengan pendekatan dari 
hati ke hati, konselor membimbing konseli 
untuk mengambil jalan keluar dari masalah 
yang sedang dihadapinya. 
Konselor secara tidak langsung member- 
ikan kebebasan kepada siswa untuk memilih 
jalan keluar dari masalah yang dihadapinya. 
Akan tetapi, konselor juga tidak lepas tangan 
begitu saja terhadap kasus yang dialami oleh 
konseli. Hal ini terlihat dari adanya proses fol- 
low up dari proses konseling. Hal ini mem- 
berikan jalan kepada konseli hingga mampu 
menyelesaikan masalahnya sendiri. Tentunya 
hal yang tidak biasa ditemui, tetapi hal terse- 
but dilakukan oleh konselor di SD Negeri 2 
Jogopaten untuk memberikan kesempatan ke- 
pada peserta didik bisa belajar memecahkan 
masalahnya sendiri. Pelaksaannya di SD Neg- 
eri 2 Jogopaten sudah berjalan dengan baik 
dan dapat diterima oleh seluruh stakeholders. 
Penerapan seperti yang telah dilaksana- 
kan di SD Negeri 2 Jogopaten dapat pula di- 
lakukan di Sekolah Dasar lain. Hal tersebut 
tentunya memerlukan kerjasama yang solid 
dari  seluruh  stakeholders.  Selain  itu,  perlu 
juga kemampuan guru kelas selaku konselor 
utama untuk dapat memahami serta men- 
garahkan peserta didik selaku konseli untuk 
mampu mengenali masalahnya hingga dapat 





Terdapat program bimbingan dan kon- 
seling serta metode atau model dalam pelak- 
sanaan bimbingan dan konseling di SD. Model 
pelaksanaan konseling dapat dilakukan se- 
cara individu maupun kelompok sesuai den- 
gan kasus yang dialami oleh konseli. Penan- 
gan setiap masalah pada program bimbingan 
dan konseling pasti berbeda-beda, tergantung 
pada bidang pengembangannya, diantaran- 
ya: bidang pengembangan pribadi, bidang 
pengembangan kelompok, bidang pengem- 
bangan belajar, bidang pengembangan sosial, 
bidang pengembangan karier. Sesuai dengan 
perkembangan emosional dan kemandirian, 
dengan pendampingan dari konselor maka 
siswa dapat menyelesaikan masalahnya send- 
iri. 
 
batas pula. Oleh karena itu, dibutuhkan pene- 
litian lebih lanjut dengan literatur yang lebih 
banyak serta objek dan kegiatan pengambilan 
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